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ABSTRAK

Kulit buah delima hitam (Punica granatum L) dikenal memiliki daya antioksdan yang kuat.
Kandungan total senyawa fenolik dan total flavonoid golongan antosianin yang terdapat
dalam kulit buah delima hitam yang lebih tinggi dibandingkan dengan kulit buah delima
yang lain menjadikannya berpotensi sebagai bahan tabir surya. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengukur aktivitas antioksidan dan memperkirakan nilai Sun Protection
Factor (SPF) ekstrak etanol kulit buah delima hitam. Penelitian dilakukan secara in vitro
menggunakan Spektrofotometri UV-Vis. Untuk aktivitas antioksidan menggunakan metode
2,2-diphenyl-1-picryl-hydrazyl-hydrate (DPPH), sedangkan untuk penentuan SPF
absorbansi ekstrak diukur pada panjang gelombang UVB adalah 290-320 nm dengan
interval 5nm. Penentuan nilai SPF menggunakan metode Mansur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit buah delima hitam memiliki aktivitas antioksidan
dengan nilai 1C50 sebesar 7,33[Jg/mL dan nilai SPF adalah 34,17. Jadi ekstrak kulit buah
delima hitam memiliki antioksidan yang sangat kuat dan berpotensi sebagai tabir surya yang
baik terhadap sinar UVB. Dengan demikian ekstrak kulit buah delima hitam berpeluang
untuk dikembangkan sebagai sediaan tabir surya selain sebagai antioksidan.

Kata kunci: Antioksidan, SPF, Kulit Buah Delima Hitam

ABSTRACT

The black pomegranate peel (Punica granatum L) is known to have strong antioxidant
power. Total phenolic and total flavonoids of the anthocyanin in black pomegranate peel
are higher than in another cultivar, which may make it potential as a sunscreen ingredient.
The purpose of this study was to measure the antioxidant activity and estimate the value of
the Sun Protection Factor (SPF) of the ethanolic extract of black pomegranate peel. The
study was conducted in vitro using UV-Vis Spectrophotometry. For antioxidant activity
using the 2,2-diphenyl-1-picryl-hydrazyl-hydrate (DPPH) method, and the determination of
SPF absorbance of extracts measured at UVB wavelength is 290-320 nm with 5nm intervals.
Determination of the SPF value using the Mansur method. The results showed that the
ethanolic extract of black pomegranate peel had an antioxidant activity with an 1C50 value
of 7.33 [Jg/mL and an SPF value of 34.17. So black pomegranate peel extract has high
power antioxidants and the potential as a good sunscreen against UVB rays. Thus, black
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pomegranate peel extract has the opportunity to be developed as a sunscreen preparation
other than as an antioxidant.

Keywords: antioxidant, SPF, black pomegranate peel

PENDAHULUAN

Paparan sinar matahari yang terus-menerus akan menginduksi terjadinnya kerusakan
kulit (Ichihashi et al., 2003) karena sinar UV menghasilkan radikal bebas yang akan
membuat kulit menjadi kusam, penuaan dini, dan bahkan kanker (PoljSak & Dahmane,
2012). Spektrum sinar UV terbagi menjadi 3 adalah UVA dengan spektrum 320-400 nm,
UVB dengan spektrum 290 — 320 nm, dan UVC pada spektrum 200-290 nm. Hanya sinar
UV A dan UB B yang dapat mencapai kulit dan efek toksik UVB lebih besar daripada
UVA(Ichihashi et al., 2003). Oleh sebab itu diperlukan bahan yang dapat melindungi kulit
dari serangan radikal bebas dan atau paparan sinar matahari adalah antioksidan dan tabir
surya.

Delima (Punica granatum L.) adalah tanaman yang termasuk dalam keluarga Lythraceae.
Tamanam ini mengandung berbagai macam metabolit sekunder yang antara lain berpotensi
sebagai  antibacteri (Ferrazzano et al., 2017), anti-cancer (Nair et al., 2011), dan
antidiabetes (Savikin et al., 2018). Khusus pada kulit buah delima (Punica granatum L),
bagian ini mengandung metabolit sekunder golongan fenolik adalah flavonoid antosianin,
ellagitannin, dan katekin yang tinggi sehingga memiliki aktivitas antioksidan yang kuat
(Rahimi, Arastoo and Ostad, 2012 ; Shiban, Al-otaibi and Al-zoreky, 2012). Terdapat
berbagai macam varian buah delima, yakni delima putih, delima merah, dan delima hitam
yang ketiganya memiliki kadar kandungan senyawa bioaktif yang berbeda. Penelitian
sebelumnya membuktikan bahwa kulit buah delima hitam memiliki kandungan total fenolik
dan flavonoid yang paling tinggi daripada kulit buah delima yang lain (Reza et al., 2011).
Dinyatakan pula bahwa kandungan total fenolik yang ada pada suatu tanaman akan
berpengaruh pula terhadap nilai Sun Protection Factor (SPF), semakin tinggi kadar total
fenoliknya maka semakin tinggi pula nilai SPF nya (Ebrahimzadeh et al., 2014).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memeriksa daya antioksidan dan sekaligus
menentukan nilai SPF ekstrak kulit buah delima hitam yang dilakukan secara in vitro.

METODE PENELITIAN

Alat Dan Bahan

Alat yang digunakan adalah Spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu type UV mini-1240,
Jepang) ; Ultrasonik (BRANSON 2510) ; Rotary evaporator (Heidolph) ; analitic balance
(OHAUS PA224) ; Universal oven Memmert UN 75. Bahan yang digunakan sebagai
sampel adalah kulit buah delima hitam yang buahnya dipanen pada bulan April 2021
diperoleh dari kota Situbondo , Jawa Timur dan telah dideterminasi oleh UPT Materia
Medica Batu, Jawa Timur ; Methanol (Merck) ; Vitamin C ( Merck ) ; 2,2-difenil-1-
pikrilhidrazil (Sigma Aldrich) ; dan Ethanol 96% (Merck).

Prosedur Penelitian

12|SNFUAD



Prosiding Seminar Nasional Farmasi UAD 2021, ISBN: 978-623-5635-06-4

Preparasi sampel. Buah delima hitam segar dipanen dari daerah Situbondo, Jawa Timur,
Indonesia, pada bulan April 2021. Kulit buah yang sudah dicuci dengan air bersih dipotong-
potong dan dikeringkan dalam oven pada suhu 40°C selama tiga hari sampai kering, setelah
itu dihancurkan menjadi serbuk. Serbuk kulit buah delima hitam sebanyak 50 gram (mesh
60) diekstraksi dengan ultrasonik, dimaserasi selama 45 menit pada amplitudo 20-40 Hz
dalam etanol 96% menggunakan rasio 1:10 (serbuk kulit delima hitam : pelarut). Ekstrak
ditekan, disaring, dan etanol dihilangkan dengan rotary vacuum evaporator. Selanjutnya sisa
etanol diuapkan di dalam oven selama tiga hari pada suhu 40° C sampai diperoleh
konsistensi yang kental (Chasanah, 2021).

Penentuan kadar air. Penetapan kadar air pada ekstrak dilakukan dengan metode
gravimetri dengan menimbang ekstrak kurang lebih 10,0 gram dan dimasukkan kedalam
kurs porselen yang sudah ditara, ekstrak yang sudah ditimbang dikeringkan pada suhu
1050C selama 5 jam. Kemudian didinginkan pada suhu ruang dan dimasukkan kedalam
desikator, selanjutnya kurs porselin ditimbang untuk menentukan kadar airnya. Dilanjutkan
tahapan pengulangan dengan rentang waktu 1 jam hingga diperoleh perbedaan antara 2
penimbangan berturut-turut tidak lebih dari 0,25% (Kemenkes RI, 2017).

Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode Peredaman Radikal Bebas DPPH. Aktivitas
antioksidan dari ekstrak kulit buah delima hitam diukur menggunakan metode peredaman
radikal bebas DPPH (Molyneux P, 2004) yang telah dimodifikasi. Sebagai control
pengujian digunakan larutan vitamin C. Disiapkan larutan ekstrak kulit buah delima hitam
dengan konsentrasi 20 pg/ml, larutan kontrol vitamin C dalam methanol 20 pg/ml, dan
larutan DPPH dalam methanol dengan konsentrasi 200 pg/ml. Larutan ekstrak dan larutan
vitamin C masing-masing diukur sebanyak 1.0 ; 2.0 ; 3.0 ; 4.0 ; dan 5,0 mL kemudian
ditambahkan 2,0 mL larutan DPPH dan methanol pro analisis hingga 10,0 mL. Larutan
dalam labu ukur di homogenkan dan disimpan dalam climate chamber pada suhu 37°C
selama 30 menit. Setelah itu diukur nilai absorbansinya pada panjang gelombang 515-520
nm sesuai nilai absorbansi yang didapatkan dari larutan baku standar. Semakin rendah nilai
absorbansi yang didapatkan maka aktivitas radikal bebas semakin meningkat. Penentuan
nilai IC50 (Inhibitory Concentration) digunakan sebagai parameter pengukuran dari hasil uji
aktivitas antioksidan yakni konsentrasi sampel yang meredam 50% aktivitas DPPH yang
merupakan radikal bebas.

Uji Nilai Sun Protection Factor (SPF).Penentuan nilai SPF pada ekstrak kulit buah
delima hitam dilakukan dengan cara menimbang ekstrak sebanyak 100 mg. Ekstrak yang
sudah ditimbang dilarutkan menggunakan etanol 96% sampai larut, kemudian dimasukkan
dalam labu ukur dan ditambah etanol 96% sampai 20 mL, selanjutnya diultrasonik selama
5 menit. Terakhir dilakukan pemeriksaan nilai absorbansinya menggunakan alat
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 290-320 nm dengan interval 5nm.
Selanjutnya diikuti dengan aplikasi persamaan Mansur (1985). Blanko yang digunakan
yaitu etanol 96% (Yulianti et al., 2015). Pada uji nilai SPF ini diukur pula sediaan tabir
surya SPF 30 merk X yang dipergunakan sebagai control.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil ekstraksi. Ekstrak berupa cairan kental yang memiliki warna ungu tua dengan bau
aromatik. Hasil ekstraksi. Ekstrak berupa cairan kental yang memiliki warna ungu tua
dengan bau aromatik. Jika dibandingkan dengan berat simplisia kering, maka perolehan
ekstrak adalah sebanyak 39,81%. (Gambar 1). Intensitas warna ungu yang kuat ini
menunjukkan bahwa kulit buah delima hitam mengandung polifenol antosianin yamg lebih
tinggi dibandingkan kulit buah delima dengan warna yang lain (Reza et al., 2011). Pada
penelitian ini dipilih metode maserasi ultrasonik untuk pembuatan ekstrak, dengan bantuan
ultrasonik, proses ektraksi senyawa organik pada simplisia kulit delima hitam dapat
berlangsung lebih cepat. Dinding sel dari bahan dipecah dengan getaran ultrasonik sehingga
kandungan yang ada di dalamnya dapat keluar dengan mudah dan dihasilkan rendemen
yang lebih banyak (Zhou, 2019). Dan dipilihnya etanol 96% sebagai pelarut karena dapat
menyari senyawa polar seperti flavonoid dan tanin secara maksimal (Xuan Cuong et al.,
2020 ; Pinho and Ferreira, 2012).

Gambar 1. Ekstrak kental kulit buah delima hitam

Kadar Air. Pengujian penetapan kadar air dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
kandungan air yang berada dalam ekstrak kental. Kadar air yang terlalu tinggi pada ekstrak
kental menyebabkan pertumbuhan mikroba sehingga dapat menurunkan stabilitas dari
ekstrak (Utami et al., 2017). Penetapan kadar air pada ekstrak kental ini yang dilakukan
dengan metode gravimetri dan diperoleh hasil 22,55%. Hasil ini masih melebihi dari
ketentuan yang ditetapkan pada ekstrak kental dari kulit buah delima dengan warna kulit
yang berbeda, pada kulit delima putih adalah maksimal 17,8% (Kemenkes RI, 2017).
Bahwa sebelum proses ekstraksi dengan menggunakan etanol 96%, pada serbuk simplisia
kulit buah delima hitam telah dilakukan pemeriksaan kadar air, kadar air serbuk simplisia
ekstrak kulit buah delima hitam adalah < 3%. Jad tingginya hasil pemeriksaan kadar air
dengan menggunakan metode gravimetri disebabkan adanya sisa etanol yang masih berada
dalam ekstrak.

Aktivitas Antioksidan. Penentuan dari aktivitas antioksidan dengan panjang gelombang
maksimum yang dicapai larutan DPPH adalah 515 nm. Pada penentuan 1C50 ekstrak etanol
kulit buah delima hitam digunakan vitamin C sebagai kontrol. Persentase dari
penghambatan radikal bebas dapat dilihat pada Gambar 2. Garis gradient yang diperoleh
digunakan untuk menentukan nilai IC50 baik ekstrak etanol kulit buah delima hitam
maupun Vitamin C (Tabel 1).
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Gambar 2. Persen Inhibisi Ekstrak Etanol Kulit Buah Delima Hitam dan Vitamin C

Bahwa IC50 ekstrak kulit buah delima hitam adalah 7,33 pg/mL dengan vitamin C
sebagai kontrol memiliki 1C50 sebesar 4,29 pg/mL. Nilai 1C50 ekstrak kulit buah delima
hitam lebih tinggi dibandingkan nilai 1C50 vitamin C, hasil ini berbanding terbalik dengan
penelitian sebelumnya yang mendapatkan nilai IC50 ekstrak etanol kulit buah delima hitam
lebih rendah daripada Vitamin C, nilai IC50 ekstrak etanol kulit buah delima hitam adalah
1,78 pg/mL dan Vitamin C sebagai kontrol adalah 2,27ug/mL (Chasanah, 2021), walaupun
demikian dari hasil pemeriksaan tetap didapatkan bahwa ekstrak etanol kulit buah delima
hitam termasuk kategori antioksidan yang sangat kuat. Kandungan senyawa kulit buah
delima hitam yakni flavonoid dan tannin seperti asam elagic, asam gallat, punicalin,
punicalagin, elligatanin, anthocyanin, gallotanin, kuersetin, katekin yang memiliki aktivitas
antioksidan (Khorrami et al., 2020; Vuci¢ et al., 2019).

Tabel I. Nilai IC50 Ekstrak Etanol Kulit Buah Delima Hitam dan Vitamin C

IC 50 ( pg/mL)
Sampel " . N
Replikasi | Replikasi Il Replikasi lll Rerata £SD
Ekstrak eltanollkullt buah 6.6 753 786 7.33 4065
delima hitam
Vitamin C 4,34 4,34 4,36 4,27 £0,10

Nilai SPF. Pada pengukuran SPF, sebagai kontrol positif dipilih salah satu produk gel
SPF 30 PA*** di pasaran (Merk X), produk ini mengandung bahan aktif Ethylhexyl
methoxycinnamate, 4-Methylbenzylidene Camphor, dan Buthyl Methoxydibenzoylmethane,
ketiga bahan ini dikenal sebagai tabir surya kimia sintetik (Latha et al., 2013), selain itu
juga diperkaya dengan vitamin E dan pro Vitamin B5. Produk ini di klaim mampu
melindungi kulit dari paparan sinar UV B maupun UV A.

Hasil pengukuran nilai SPF ekstrak kulit buah delima hitam dengan tiga kali replikasi
didapatkan nilai rata-rata 34,17+£0,81 dan Merk X sebagai kontrol adalah 33,06+0,05 (Tabel
I1). Dari hasil uji nilai SPF ekstrak etanol kulit buah delima hitam adalah sebesar 34,17 ini
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dapat dikategorikan sebagai SPF dengan daya ultra dikarenakan lebih dari 15 sesuai dengan
tabel nilai SPF yang ditentukan FDA (Prasiddha et al., 2016). Tingginya nilai SPF yang
dicapai oleh ekstrak etanol kulit buah delima hitam ini disebabkan oleh kandungan
antosianin. Antosianin memiliki ikatan rangkap terkonjugasi yang panjang mampu
menyerap cahaya pada rentang cahaya tampak dan memiliki aktivitas antioksidan dengan
cara menangkap radikal bebas (Andryani & Viki, 2015). Peran yang signifikan dari pigmen
antosianin adalah untuk mencegah kerusakan fotooksidatif dan berfungsi sebagai UV
defensif. Pigmen ini terbentuk berkaitan dengan paparan UV, yaitu melindungi DNA dari
radiasi ultraviolet dari DNA heliks ganda memasangkan untaian zat yang diwariskan dalam
sel dan menjadi cross-linked dan juga mencegah multiplikasi sel dan mekanisme seluler
lainnya yang penting seperti sintesis protein (Pervaiz, 2017). Selain antosianin daya
photoprective ini juga disebabkan oleh senyawa fenolik lain yang terkandung dalam ekstrak
etanol kulit buah delima hitam adalah ellagitanin dan katekin yang juga merupakan
golongan fenolik telah terbukti berpengaruh terhadap daya photoprotective (Ebrahimzadeh
etal., 2014).

Tabel Il. Nilai SPF ekstrak etanol kulit buah delima hitam

S | Nilai SPF
ampe
P Replikasi | Replikasi Il Replikasi lll Rerata £SD
Ekstrak etanol kulit buah
delima hitam 33,34 34,95 34,23 34,17+0,81
SPF30 PA***Merk X 33,15 33,56 32,48 33,06 £0,05

KESIMPULAN

Ekstrak kulit buah delima hitam memiliki antioksidan yang sangat kuat dan berpotensi
sebagai tabir surya yang baik terhadap sinar UVB. Dengan demikian ekstrak kulit buah
delima hitam berpeluang untuk dikembangkan sebagai sediaan tabir surya selain sebagai
antioksidanKesimpulan dibuat satu paragraph, tanpa sitasi.
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